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MOTTO 

 

Tidak ada yang tidak mungkin, ketika mau dan berusaha pasti ada jalan. 

Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu.  

Tugasmu hanya berusaha dan menjalani dengan ikhlas. 
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ABSTRAK 

Vera Rahmawati: 2011100001. Skripsi:” Campur Kode Dalam Novel 

Ketika Cinta Bertasbih Karya Habiburrahman El Shirazy Dan Rencana 

Pembelajarannya Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Kelas XI”, 

Universitas Widya Dharma Klaten. 

 

Wujud campur kode terdapat pada novel Ketika Cinta Bertasbih karya 

Habiburrahman El Shirazy merupakan proses kreatif pengarang untuk 

menghadirkan kesan komunikatif dan realistis bagi pembaca. Pada novel yang 

berjudul Ketika Cinta Bertasbih selain sering terjadi peristiwa campur kode dialog 

para tokohnya sering pula terjadi campur kode bentuk deskripsi.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bentuk campur kode dalam (inner code mixing) dan 

campur kode luar (outer code mixing), diklasifikasikan kembali sesuai dengan 

tingkat kebahasaan; kata, frasa, klausa, dan pengulangan kata. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat total 169 data yang dikelompokkan 

menjadi dua jenis, yaitu  campur kode dalam (Inner Code Mixing) dan campur 

kode luar (Outer Code Mixing). Pada campur kode dalam ada beberapa wujud, 

yaitu; campur kode berbentuk kata sebanyak 23  data, wujud campur kode 

berbentuk frasa sebanyak 4 data, wujud campur kode berbentuk klausa sebanyak 2 

data, dan wujud campur kode berbentuk pengulangan kata sebanyak 4 data. 

Sedangkan data pada campur kode luar (Outer Code Mixing) terdapat 77 data 

berupa kata, 46 data berupa frasa, 12 data berupa klausa dan 1 data berupa 

pengulangan kata. Kaitannya dengan sumber belajar novel Ketika Cinta Bertasbih 

karya Habiburraham El Shirazy ini dapat dijadikan media pembelajaran dalam 

pelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas XI materi teks drama. 

 

Kata kunci : Campur Kode Luar, Campur Kode Dalam, dan Rencana 

Pembelajaran.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan akibat kebudayaan yang memegang peran 

penting dalam kehidupan insan. Peran bahasa yang sangat krusial tadi 

dapat disejajarkan dengan kebutuhan insan akan udara bagi pernapasan. 

Eksistensi udara yang telah sangat biasa bagi manusia menyebabkan 

urgensinya bagi keberlangsungan kehidupan menjadi terlupakan atau tidak 

diperhatikan lagi. Demikian halnya penggunaan bahasa, sebab 

keberadaannya yang sudah sangat dekat menyebabkan manusia tak 

memperhatikan lagi serta cenderung menganggapnya menjadi suatu hal 

yang telah semestinya terdapat dan masuk akal adanya. Padahal tanpa 

bahasa insan tidak dapat memberikan inspirasi, gagasan, kehendak, 

keinginan, atau kebutuhannya pada orang lain. Lebih jauh lagi bahasa 

adalah media berpikir insan pada menyelidiki banyak sekali ilmu 

pengetahuan, kebudayaan, teknologi, serta aneka macam kelengkapan 

hayati yang lain, 

Seseorang yang tidak menguasai bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat setempat tentu merasakan kesulitan berkomunikasi serta 

mengintegrasikan diri pada masyarakat tersebut. Hal ini sesuai dengan 

definisi bahasa menurut Wardhaugh dalam buku yang berjudul An 

Introduction to Linguistics (1977:3), bahasa merupakan suatu sistem 
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lambang bunyi suara yang arbitrer, yang digunakan untuk berkomunikasi 

antar manusia. Menurut Wibowo (2001:3), bahasa adalah sistem simbol 

bunyi yang bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) bersifat 

arbitrer dan konvesional, dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh 

sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran. Tanpa 

bahasa manusia tidak akan bisa saling berinteraksi dan melakukan 

hubungan sosial karena bahasa merupakan alat dan kemampuan yang 

dimiliki manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, peran utama bahasa adalah 

pelaksanaan fungsinya sebagai alat komunikasi dalam mengkaji aneka 

macam ilmu pengetahuan dan teknologi, pengembangan kebudayaan, serta 

berbagai kelengkapan hayati lain tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

sosial kemasyarakatan. Satu hal yang tidak bisa dihindari dari 

implementasi peran bahasa menjadi alat komunikasi pada masyarakat 

adalah terjadinya korelasi bahasa. 

Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi tidak sebatas dilihat pada 

konteks kebahasaannya saja (linguistik), tetapi juga faktor luar bahasa 

(nonlinguistik). Faktor non linguistik antara lain adalah faktor sosial. 

Faktor sosial merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh dalam 

penggunaan bahasa. Keberagaman budaya dan latar belakang adat istiadat 

daerah menjadi salah satu pemicu terhadap perbedaan dan ragam bahasa. 
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Pengertian tersebut menandakan bahwa peran bahasa merupakan 

kondisi sosiolinguistik yang memungkinkan terjadinya tindakan spontan 

seorang penutur untuk mengganti bahasa yang sedang digunakan dalam 

suatu proses komunikasi. Pengertian peran bahasa tersebut bisa terjadi 

secara keseluruhan, memasukkan unsur bahasa lain pada bahasa yang 

sedang dipergunakan, atau pergantian variasi sebuah bahasa. 

  Menurut Nababan dalam buku yang berjudul Sosiolinguistik 

Suatu Pengantar (1984), variasi bahasa berdasarkan penggunaannya atau 

fungsinya disebut fungsiolek, ragam, atau register. Nababan dalam buku 

yang berjudul Sosiolinguistik Suatu Pengantar (1984) mengatakan bahwa 

campur kode adalah suatu keadaan berbahasa ketika orang mencampur dua 

atau lebih bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak tutur. 

Pemilihan bahasa sebagai bentuk campur kode demikian 

dimaksudkan untuk menggunakan status sosial dan identitas pribadinya di 

masyarakat. Berkaitan dengan pemilihan bahasa, Sumarsono dan Partana 

(2004: 201) mengemukakan bahwa ada tiga jenis pilihan bahasa ditinjau 

dari kajian sosiolingistik, yaitu alih kode, campur kode, dan variasi dalam 

bahasa yang sama. Konteks pilihan bahasa alik kode lebih melihat pada 

gejala peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya situasi bahasa 

sedangkan campur kode adalah gejala peralihan bahasa yang hanya pada 

tataran kata dan frasa saja. 
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Pilihan dalam penggunaan bahasa menjadi penting ketika 

seseorang memiliki tujuan tertentu. Kaitannya dengan pilihan bahasa, 

muncul istilah masyarakat aneka bahasa sebagai kenyataan bahwa praktik 

lingualnya, ada beberapa bahasa da nada pilihan bahasa. Menurut 

Mardikantoro (dalam Wagiyati dkk, 2018: 73-85), pilihan bahasa muncul 

bersamaan dengan adanya ragam bahasa. 

Pencampuran bahasa yang dilakukan oleh seseorang biasanya 

berhubungan dengan karakteristik penutur seperti latar belakang sosial, 

tingkat pendidikan, maupun kepercayaan. Fenomena campur kode dapat 

dijumpai dalam bahasa lisan. Seperti pidato bahasa dalam pendidikan, 

bahasa dalam masyarakat, dan sebagainya, sedangkan penggunaan bahasa 

tulis, campur kode terdapat di dalam novel, artikel, majalah iklan, dan 

lain-lain. 

Komunikasi dapat dipandang sebagai gabungan atau kombinasi 

dari berbagai tindakan, serangkaian unsur dengan maksud dan tujuan 

tertentu. Komunikasi mempunyai fungsi,maksud, dan tujuan tertentu yang 

dirancang untuk menghasilkan efek atau akibat pada lingkungan para 

penyimak dan pembicara. Dalam melakukan komunikasi terkadang 

seseorang mencampurkan beberapa kata dari beberapa bahasa untuk 

memudahkan penyampaian maksud dan tujuan. Penggunaan beberapa 

kosakata dari berbagai bahasa tersebut dalam linguistik disebut sebagai 

campur kode. 
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Menurut Nursaid dan Maksan (2002: 112) arah campur kode 

terbagi atas dua yaitu campur kode ke dalam (inner code mixing) dan 

campur kode ke luar (outer code mixing) campur kode ke dalam (inner 

code mixing), yaitu jika dalam melakukan campur kode komunikan 

mencampurkan bahasa utama, bahasa yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar, yaitu bahasa Indonesia dengan bahasa pertama, bahasa 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya di daerah Jawa 

Tengah menggunakan bahasa Jawa. Campur kode ke luar (outer code 

mixing), yaitu jika komunikan mencampurkan bahasa utama, bahasa yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar, yaitu bahasa Indonesia dengan 

bahasa asing, yaitu bahasa Inggris. 

Di dalam campur kode ada sebuah kode utama atau kode dasar 

yang digunakan dan memiliki fungsi dan keotonomiannya, sedangkan 

kode-kode lain yang terlibat dalam peristiwa tutur itu hanyalah berupa 

serpihan-serpihan (pieces) saja, tanpa fungsi atau keotonomian sebagai 

sebuah kode. Kalau seseorang menggunakan satu kata atau frasa dari satu 

bahasa, dia telah melakukan campur kode. 

Peristiwa campur kode dapat dilihat melalui bahwa lisan, namun 

juga bahasa tulisan atau karya sastra,salah satunya novel. Sebuah novel 

kerap kali memasukkan unsur bahasa asing atau bahasa daerah mengingat 

ciri penulisan novel menggunakan bahasa santai atau tidak resmi agar 

lebih menarik sehingga mengundang pembaca. Seorang penulis novel 

yang sering melakukan campur kode dalam mengisi dialog-dialog 
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tokohnya adalah Habiburahman El Shirazy. Pada novelnya yang berjudul 

Ketika Cinta Bertasbih selain sering terjadi peristiwa campur kode dialog 

para tokohnya sering pula terjadi campur kode bentuk deskripsi, yaitu 

kepada pembaca. Sehingga kemultilingualnya mempengaruhi karya 

sastranya. 

Peristiwa campur kode bukan hanya karya Habiburahman El 

Shirazy, menurut sepengetahuan peneliti, para penulis novel yang juga 

pernah melakukan peristiwa campur kode dalam karyanya. Baik itu 

campur kode bahasa daerah ataupun bahasa asing di antaranya, Umar 

Kayam dalam karyanya “Para Priyayi”, Mas Kartodikromo dalam 

karyanya “Student Hidjo”, Helvy Tiana Rosa “Ketika Mas Gagah 

Berubah”, Andrea Hirata “Edensor”, dan Fira Basuki dalam karyanya 

“Pintu”. 

Faktor keberagaman bahasa yang berperan dalam proses 

komunikasi yang kini berimbas hingga ke ranah karya sastra tulis yang 

mendorong penulis untuk mengkaji dan mendalami mengenai fenomena 

campur kode di dalam sebuah karya sastra yaitu novel. 

Berdasarkan latar fenomena tersebut, penggunaan bahasa dalam 

novel banyak terdapat campur kode. Dari hasil pra survey ditemukan 

fenomena penggunaan bahasa, sebagai berikut: 

 “Aku salut lho ada mahasiswa mandiri seperti Mas insinyur”. Puji 

Eliana.  
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“Eliana: ―Benar, sungguh! Tapi Mas Khaerul keburu pulang sih, 

jadi sorry dech, ya‖” 

Berdasarkan data pra survey yang diperoleh, peristiwa campur 

kode yang terdapat dalam data tersebut yaitu penggunaan bahasa 

Indonesia yang disisipi bahasa Jawa “Mas” ke dalam tuturan bahasa 

Indonesia, masuknya unsur bahasa Jawa „Mas‟ yang merupakan penutur 

menghormati lawan tuturnya (Azzam). Peristiwa campur kode yang 

terdapat dalam data tersebut yaitu penggunaan bahasa Indonesia yang 

disisipi bahasa Inggris “sorry” Peristiwa di samping adalah peristiwa 

campur kode kata bentuk dialog yang dilakukan oleh tokoh Eliana, 

masuknya unsur bahasa Inggris   sorry„ ke dalam tuturan bahasa Indonesia 

yang berarti   maaf„. 

 Novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburahman El Shirazy 

merupakan novel dwilogi pembangun jiwa yang sangat menarik, peneliti 

tertarik untuk menganalisis peristiwa campur kode pada novel tersebut, 

yaitu campur kode dalam deskripsi cerita dan campur kode dialog tokoh 

yang meliputi penyisipan unsur yang berwujud kata, frasa, klausa, kata 

ulang, dan ungkapan, baik campur kode bahasa asing (Arab dan Inggris) 

maupun campur kode daerah (Jawa). Kemudian menerapkannya sebagai 

sumber atau materi belajar bagi siswa kelas XI SMA yang diharapkan 

mampu membantu siswa dalam mempelajari mata pelajaran bahasa 

Indonesia terutama dalam keterampilan berbicara siswa yang sekiranya 

akan berguna bagi pengembangan kemampuan siswa tersebut.
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B. Identitas Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi permasalah 

sebagai berikut: 

1. Terdapat fenomena kedwibasaan yang tampak dalam kalimat-kalimat 

yang disajikan oleh pengarang pada novel Ketika Cinta Bertasbih 

karya Habiburahman El Shirazy. 

2. Terjadi campur kode dalam novel Ketika Cinta Bertasbih karya 

Habiburahman El Shirazy. 

3. Faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode pada novel Ketika 

Cinta Bertasbih karya Habiburahman El Shirazy. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terpusat dan terarah pada tujuan penelitian 

maka perlu adanya pembatasan masalah, sehingga masalah dapat dikaji 

secara lebih mendalam dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan. 

Untuk memperoleh hasil yang maksimal, penelitian ini dibatasi pada 

campur kode dalam novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburahman El 

Shirazy, serta rencana pembelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan 

berbicara materi teks drama siswa di SMA kelas XI. 

D. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk-bentuk campur kode yang terdapat novel Ketika 

Cinta Bertasbih karya Habiburahman El Shirazy? 
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2. Bagaimana rencana pembelajaran pada campur kode dalam novel 

Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburahman El Shirazy terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk campur kode dalam novel Ketika Cinta 

Bertasbih karya Habiburahman El Shirazy. 

2. Untuk mengetahui bagaimana rencana pembelajaran tentang campur 

kode novel Ketika Cinta Bertasbih dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA kelas XI. 

F. Manfaat Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik yang 

bersifat teoritis maupun praktis bagi perkembangan penelitian bahasa. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

untuk meningkatkan ilmu mengenai linguistik (sosiolinguistik), 

khususnya mengenai fenomena campur kode. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber wawasan 

dalam menyelesaikan masalah yang ada, serta sebagai dasar untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut sumber rujukan tambahan dalam 
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proses penelitian mengenai ilmu sosiolinguistik terutama dalam 

lingkup fenomena campur kode. 

b. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber rujukan 

tambahan dalam proses pembelajaran atau penelitian mahasiswa 

pendidikan bahasa dan sastra Indonesia mengenai ilmu 

sosiolinguistik terutama dalam lingkup fenomena campur kode. 

c. Bagi masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

penerapan kajian sosiolinguistik kepada masyarakat terutama 

peminat dan pemerhati di bidang linguistik (bahasa), mengenai 

fenomena bilingualisme khususnya campur kode. 

G. Penegasan Judul 

Adapun judul dan penelitian ini adalah “Campur Kode dalam 

Novel Ketika Cinta Bertasbih Karya Habiburahman El Shirazy dan 

Rencana Pembelajarannya pada Mata Pelajaran Bahasa  Indonesia di SMA 

Kelas XI”. Terdapat penegasan terhadap beberapa istilah untuk 

memperoleh pemahaman yang baik terhadap makna dari judul penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Campur kode 

Campur kode adalah pemakaian berbahasa dalam percakapan yang 

di dalam satu kalimatnya tidak hanya menggunakan satu bahasa tapi 

dua bahasa atau lebih. Dalam campur kode ada sebuah kode utama 



11 
 

 
 

atau kode dasar yang digunakan dan memiliki fungsi serta 

keotonomiannya, sedangkan kode-kode lain yang terlibat dalam 

peristiwa tutur hanyalah serpihan-serpihan (pieces) saja tanpa fungsi. 

2. Novel 

Menurut Nurgiyantoro dalam buku yang berjudul Teori Pengkajian 

Fiksi (2010), novel adalah sebuah karya fiksi yang menawarkan sebuah 

dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif 

yang dibangun melalui berbagai unsur instrinsiknya seperti peristiwa, 

plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, dan lain-lain yang 

juga bersifat imajinatif. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa novel 

adalah karya sastra yang diciptakan oleh pengarang dari pencampuran 

imajinasi dan gambaran kehidupan di sekitar pengarang yang 

menghasilkan dunia baru yang berisi tentang kehidupan para tokoh. 

Dalam novel biasanya melalui para tokoh dan latar cerita para 

pengarang menyelipkan kekhawatiran tentang apa yang sedang terjadi 

di sekitarnya, dan menyampaikan pendapatnya melalui amanat cerita 

dengan harapan agar apa yang telah terjadi tidak lagi di masa 

mendatang. 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan. 

Berikut merupakan sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini. 
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BAB I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan judul dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori berisi Tujuan Pustaka (hakikat 

kedwibahasaan, Bentuk Kedwibahasaan, Hakikat Bahasa dan Konteks, 

Bahasa dalam Karya Sastra, Hakikat Campur Kode,Hakikat Novel, 

Pengajaran Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA) dan Kerangka 

berpikir. 

BAB III Metode Penelitian berisi objek penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, klasifikasi data dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian, Rencana Pembelajaran dan Pembahasan. 

BAB V Penutup berisi simpulan, implikasi dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

  Berdasarkan hasil analisis data ditemukan campur kode yang 

terdapat dalam dialog maupun deskripsi pada novel Ketika Cinta Bertasbih 

karya Habiburrahman El Shirazy. Campur kode yang terdapat ada 3 

bahasa yaitu bahasa Jawa, bahasa Arab, dan bahasa Inggris. 

  Terdapat total 169 data yang dikelompokkan menjadi dua jenis, 

yaitu  campur kode dalam (Inner Code Mixing) dan campur kode luar 

(Outer Code Mixing). Pada campur kode dalam ada beberapa wujud,yaitu; 

campur kode berbentuk kata sebanyak 23  data, wujud campur kode 

berbentuk frasa sebanyak 4 data, wujud campur kode berbentuk klausa 

sebanyak 2 data, dan wujud campur kode berbentuk pengulangan kata 

sebanyak 4 data. Sedangkan data pada campur kode luar (Outer Code 

Mixing) terdapat 77 data berupa kata, 46 data berupa frasa, 12 data berupa 

klausa dan 1 data berupa pengulangan kata.  

  Campur kode dalam penulisan novel dapat dibagi menurut 

penggunaannya, yaitu bentuk deskripsi dan bentuk dialog. Dalam bentuk 

deskripsi cerita bertujuan untuk menyampaikan gambaran latar tempat, 

kejadian, dan tokoh. Sedangkan, campur kode bentuk dialog bertujuan 

untuk menyajikan percakapan antar tokoh. Pada wujud kata, terdapat 

campur kode bentuk deskripsi 41  data dan dialog 59 data, wujud campur 
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kode frasa terdapat 15 pada deskripsi dan dialog 35 data, wujud campur 

kode klausa terdapat 3 data berupa deskripsi dan 11 data berupa dialog, 

dan wujud campur kode pengulangan kata terdapat 4 data pada dialog dan 

1 data pada deskripsi. 

  Pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, penelitian ini 

berkaitan dengan materi pembelajaran dari sumber belajar. Kaitannya 

dengan materi pembelajaran, campur kode yang terdapat dalam bahasa 

novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El Shirazy ini dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar juga penggunaan bahasa Indonesia secara kontekstual. Kaitannya 

dengan sumber belajar novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburraham 

El Shirazy ini dapat dijadikan media pembelajaran dalam pelajaran teks 

drama, khususnya dalam berkarya membuat teks drama.  

B. Implikasi 

 Hasil penelitian yang berupa campur kode dalam (inner code 

mixing) dan campur kode luar (outer code mixing) dapat dikaitkan 

dengan materi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA pada kelas XI 

yaitu sebagai bahan ajar atau sumber ajar siswa. Bahasa Indonesia yang 

mengalami peristiwa campur kode dapat dijadikan bahan ajar dalam 

menganalisis isi dan kebahasaan didalam teks drama yang dibaca atau 

ditonton. Kemudian tuturan-tuturan tokoh yang mengandung campur 
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kode dapat dijadikan naskah drama agar pementasan drama lebih 

menarik dan menghibur. 

C. Saran 

  Pada bagian akhir skripsi ini, peneliti sangat menyadari bahwa 

banyak kekurangan dan kesalahan yang peneliti lakukan dalam meneliti 

campur kode pada novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El 

Shirazy. Maka peneliti menyampaikan beberapa harapan guna 

kesempurnaan skripsi sebagai berikut: 

1. Peserta didik diharapkan meningkatkan kebiasaan, kemampuan 

analisis, serta  kemampuan identifikasi kaidah kebahasaan yang 

terkandung dalam novel. Sehingga nantinya ilmu kebahasaan yang 

diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi guru bahasa Indonesia, novel Ketika Cinta Bertasbih karya 

Habiburrahman El Shirazy dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

dalam mengajar di kelas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, masih banyak hal yang belum dibahas lebih 

mendalam, baik dalam bidang semantik, psikolinguistik, maupun 

sosiolinguistik. Peneliti berharap ada peneliti selanjutnya yang 

mencakup hal-hal tersebut dalam berbagai bentuk tuturan lainnya. 
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